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Abstract

Tradition art as medium to get society’s expression had experienced a lof rml/
change occording to support the creativity of society. Based on cmad'vllv on |
tion art force this has humanitarianism point in su ing num-n Ilfr It sup-
ported tradition form medley.  Tradition music ity was engaged region, sociely
appetite, trust, tradition and style. Archipe, music history notes 1o mark sense
changing appetite and because of function politics social change. Changing it most
verily constitute influence of artisiry the world and fdm‘allon knowledge. Iis at-
tending is that phenomena. bearing idea Govontalo s artist to give aesthertic touch
1o its tradition music becanse archipelago music diversity can't divorce from artisty
creative job i, Gorontaloy artist tris to poor idea to merge music Gambus is
wraditional and Polopalo as Tipomwmba without leave traditional methods. Cha
process that covers to form, function, and music meaning Tipommba look
can nepresent kawwlas distortion young of extern culture that progressively on fa—
miliar term with their lfe. This research uttlize fenomenologi's approaching be-
cause s seen according to study object, concerning with happening phenomenon
on Gorontale's society: Downloading to look for a variety sowrce which is lionized
deep observational covers studi is library, observation, and imterview. Music
Tipommba  be not simply realization of creativity ane eve bt as an extetik  opux
artists that region music Gorontalo cans also be Gorontalo’s society icon at winks
national and also nternational,
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Abstrak
Seni tradisi sebagni medium clmptw telah mengnlami banyuk perubshan untuk
mendukung kreativitas masyarakat, Berdasarkan mum kreativitas seni tradisi,
terdapat makna kemanusisan untuk mendukung kehidupan masyarakat. dan juga
mcnodukung kcllnjumn bentuk-bentuk tradisi. Musik tradisional biasanya
dengan wilayah, sclera masyarakat, kepercayaan, tradisi, dan
Scjnmh munk Indoncsia mencatat berbagai perubahan yang discbabkan oleh
ruhnlun fun i sosio- polmk Pctubnhun terhadap musik tradisional sangat
dan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.
mnnya ula suatu fcnomcnn yang membawa para seniman Gorontalo
k idak d di aph.kd. md‘:r'lkl:'ml' s : Beberapa
musi nusmmrn n apat dipisahkan e para seniman.

seniman Gorontalo berusaha untuk menggabungkan musik tradisi Gambus dan
Polopalo untuk menjadi Tipotumba, tanpa meninggalkan metode-metode
tradisional, Proses perubahan, yang meliputi bentuk, fungsi, dan musik untuk

njadi Tipotumba, dapar dikatakan mewakili penyimpangan tanggapan kaum
J- terhadap budoaya lunr yang semakin akrab dengan kehidupan mercka.
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Penclitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis karena dianggap sesuai
dengan objek studi, yaitu menyangkut fenomena yang sedang terjadi dalam
masyarakat Gorontalo. Data diambil dari berbagai sumber yang dianggap penting,

termasuk studi

pcrpuslnkaan. observasi, dan wawancara. Musik Ti

potumba bukan

sekadar realisast kreativitas semata melainkan juga karya estetis seniman Gorontalo
yang menunjukkan bahwa musik dacrah bisa menjadi ikon masyarakat Gorontalo

di tingkat nasional dan juga international,

Kata kunci: pernbahan, Gambus dan Polopalo, Tipotumba

Pendahuluan

Gorontalo sebagai salah satu daerah
di Pulau Sulawesi yang memiliki adat
istiadat dan seni tradisi yang berancka
ragam. Perkembangan budaya dan ke-
senian, pada hakckatnya merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
kan. Seni dan karya seni secara tidak
langsung difungsikan scbagai sarana
pengembangan budaya masyarakat
sctempat.' Salah satunya adalah musik
Gambus dan Polopalo,

Kesenian Gambus dan Polopalo me-
rupakan salah satu bentuk kesenian
tradisi yang tumbuh dan berkembang
sejalan dengan penyeburan Islam di
Gorontalo. Hal ini dapat dibuktikan
bahwa syair-syair lagu yang dimainkan
dalam musik Gambus dan Polopalo
berupa syair-syair dalam ajaran Islam
yang berisikan perintah dan larangan
Allah SWT yang disampaikan melalui
ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW serta  pujinn-pujian
dan sanjungan kepada Allah dan Rasul-
Nya,

Secara tradisional musik Gambus
lebih dikenal dengan sebutan Gambusi
Kacapi. Gambus adalah alat musik
petik yang menyerupai gitar dengan

cmpat dawai yang masing-masing da-
wai terdiri dari dua nada yang terdengar
seperti dua instrumen yang dibunyikan
secara bersama-sama. Cara memain-
kan musik ini selalu mengikuti alur me-
lodi vokal. Semula lagu vokal berupa
suara tunggal, namun dalam per-
kembangannya, sering dinyanyikan
secara duct pria dan wanita. Teks yang
dinyanyikan berbentuk pantun, Pantun
yang dinyanyikan berisi ungkapan isi
hati, sindiran, jenaka, kegembiraan, dan
kesedihan,

Instrument ini juga berfungsi sebagai
pengiring sajian berbalas pantun yang
dibawakan muda-mudi untuk me-
nyampaikan isi hati mereka, Pada saat
penyampaian isi hati, para muda-mudi
lebih percaya bahwa pantun-pantun
yang dibawakan akan langsung men-
jadi jawaban atas isi hoti atau perasaan
hati. Pola sajiannya dimulai dengan
interlude pendek, sesaat kemudian
vokal masuk., Antara bait satu dengan
bait selanjutnya terdapat sclingan
Instrumentalia. Demikian juga, apabila
nyanyian telah berakhir ditutup dengan
instrumentalia.

Polopalo sendiri adalah alat musik
khas Gorontalo jenis idiofon atau
golongan alat musik yang sumber
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bunyinya diperolch dari badannya
sendiri (M. Socharto, 1992:54), Al
musik ini terbuat dari bambu yang
menyerupai garputala dengan ukuran
lebih besar dan panjang kira-kira 35 em.
Keunikan dari alat musik ini, pada saat
dimainkan menggunakan lutut sebagui
media pukulnys, Kekuatan pemain
sangat menentukan tingg: atau rendah-
nya bunyi yang dihasilkan. Tetapi
sckarang, Polopalo telsh dibuatkan
s¢buah pemukul.  Bahan dasarnya ads-
lah sepotong Kayu yang dilapisi karevr
Agar dapat memper-mudah mem-
bunyikannys sekaligus membantu pe-
main dalam memainkan alat musik
Polopalo. Hal ini untuk menghindan
dampak yang memberi-kan rasa sakit
poada lutut yang dipukul.
Perkembangan zaman telah meng-
nkibatkan banyak perubahan dalam
budaya masyarakat. Perubahan ter-
schut tidak hanya berdampak pada ma-
syarpkat akan tetapi kesenian pun ikut
mengalami perubahan, karena ke-
scnian adalah salah satu unsur-unsur
kebudayann. Kesenian dapat ber-
kembang dan berubah seswai dengan
kondisi dari kebudaysan itu sendiri®
Perubahan berarti suatu proses yang
mengakibatkan keadaan sckarang
berbeda dengan sebelumnya berupa
kemunduran dan bisa juga kemajuan,
Keayataan ini dapat dilihat pada
perjalanan musik Gambus dan Polopalo
schagai seni tradisi Gorontalo. Per-
sentuban kebudayasn tersebut mem-
berikan pengaruh besar bagi kehidupan
masyarakat. Pengaruh ini didugs akibat

dari adanya faktor internal dan cks-
termal, Faktor internal, penyebab
utamanya adalah ketidak-tertarikan
generasi muda terhadap musik tradisi,
karcna generasi mudas tidak men-
dapatkan kesempatan dan orang tua
untuk diperkenalkan nuansa budaya
tradisi. Ditambah lagi mereka lahir
dalam lingkungan yang sudah tidak ada
rasa memiliki dan mencintal budaya
tradisi nenck moyang, sedangksn faktor
cksternal yang datang, terkenalnya
berbagal pengetahuan dan kemajuan
teknologi, komunikasi dan informasi
yang telah mengantarkan terjadinya
suaty pergulatan budaya pribumi
dengan budaya yang datang dari luar.
Terjadinya perubahan pada musik
tradisi juga dikarenakan pengaruh
budaya musik-musik luar ke dalam
kehidupan masyarakat Goronmlo,
schingga kehadiran musik-musik
tersebut cepat dan mudah diterima oleh
masyarakot dan menggeser keberndaan
musik tradisionsl.

Berangkat dani situasi torsebut, ber-
tepatan dengan acara Festival Budaya
Danau Tondano tahun 1990, seniman-
seniman Gorontalo menemu-kan satu
gagasan, Seniman-seniman Gorontalo
merasa  ikut  bertanggung  jawab
terhadap pelestarian mustk tradisi,
maka dengan scgala upaya berusaha
menghadirkan  perubahan  dalam
penyajinn musik agar dicintai kembali
oleh masyarakatnya,  Seniman-
seniman Gorontalo menyadari, bahwa
setiap detik. menit. dan jam masyarakat
dan situasi masyarakatnya akan
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berubah, schingga dari gagasan ini
mercka mencobs menggabungkan alit-
alat musik khas Gorontalo ke dalam
penyajian musik baru.  Penggabungan
ini diberi nama musik Tipotumba. Olch
karena ite, penggsbunggan musik ini
disesuaikan dengan situasi masyarakat
pendukungnya agar musik ini tetap
hidup pada zamannya,

Tipotumba adalah singkatan nama
dari beberapa alst musik. 77 (Tingohu
atau bunyi-bunyian), Po (Polopalo), Tir
(Tulali atay Suling), M (Marwas), 8a
(Rebans) dengan musik Gambus atau
gitar sebagai pembawa melodinya,
Secars keseluruhan alat-alar musik ini
mempunyai fungsi masing-masing
schingga menghasilkan suntu perpadu-
an bunyi yang harmonis tanpa me-
ninggalken cin khas dacrah,

Adanya perubahan yang terjadi
pada musik Tipotumba, tampak lebih
hidup dibandingkan dengan musik
Gambus dan Polopalo, Padahal musik
Tipotumba adalah suatu  bentuk
kesenwan yang merupakan bentuk dari
penggabungan alat-alst musik tradisi
termasuk Gambus dan Polopalo.
Awalnya penyajian musik Gambus dan
Polopalo mengnlun lembut, mengalir
serta sedikit kelibatan monoton.
Konsep inilah yang mungkin membuat
generasi muda sckarang lebih memilih
pada ancka gaya, pola, dan cara hidup
global atau lebih modern.

Kondisi ini sangat jelas mengancam
sent tradist di Gorontalo. Bisa di-
pastikan bahwa dalam satu atsu dua
tahun dekade ke depan, seni tradisi
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Gorontalo akan menjadi sejarah masa
lalu karena kurangnys pemahaman
Atau wawasan gencrasi muda tentang
seni tradisi dacrahnya.  Melihat
fenomena ini, sconiman-scniman
Gorontalo menjadikan Tipotumba
schagal satu bentuk penyasjian musik
yang baru, Permasalahan ini yang
membuat peneliti tertarik untuk melihat
lebih dalam, mengapn musik Tipo-
tumba menjadi saluh  satu  pe-
ngembangan seni tradisi yang mem-
punyai sisi penting dalam kehidupan
masyarakat Gorontalo.

Berangkat dari fenomena yang
terjadi di Gorontalo, seni tradisi perlu
disclamatkan kchidupan serta keber-
adasnnya schingga tidak tergilas olch
arus modemisasi. Dengan demikian
terkait persoalan di awas, maka perlu
dipertanyakan.

1. Bagaimanakah bentuk, fungsi,
dan makns musik Tipotumba?

2. Bagaimanakah proses perubah-
an dari Gambus dan Polopalo menjadi
Tipotumba?

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
hasilkan beberapa temuan penting
berkait dengan kajian musik tradisi
Gorontalo, diantaranya,

I. Ustuk mengungkap, meng-
identifikasi, dan mengeksplanasikan
bentuk, fungsi, dan makna musik
Tipotumba.

2. Untuk menemukan, moeng-
ungkap, dan menganalisis proscs
perubahan  musik  Gambus  dan

Polopalo menjadi Tipotumba.
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Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaar, antara lain
sebagai berikut

I. Manfsat teoritis hasil penclitian
ini diharapkan dapat menambah
khasanah baru tentang pentingnya teori
fenomenologis, karena sclain itu sifat
keilmuannya sesuai dengan pokok
permasalahan yang dikaji  yakni
perubahan musik Tipotumba dari mulai
terbentuknyn hingga sckarang.

2, Manfaat praktis hasil penelitian
ini bisa memberikan acuan terhadap
penclitinn-penelitian selanjutnys, Di
samping ity, penelitian ini dibarapkan
dapat menempatkan ide, kreativitas
seniman, dan masyarskat pendukung-
nya dalam upays melestarikan seni
tradisi daerah dimaszs yang skan datang
schingga dapat menjadi bukti historis
dalam mendokumentasikan nilai-nilai
seni tradisi Gorontalo khususnyn musik
Tipotumba.

Penclitian int menggunakan model

penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Anselm Strauss dan

Julict Corbin mengatakan bahwa
penelitian  kualitatif  merupakan
penclitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui perhitungan
statistik atau bentuk hitungan-hitungan.
Bisa berupa penclitian tentang ke-
hidupan, riwayat hidup, perilaku se-
scorang. atau pergerakan  sosial
(2003:4),

Penclitian kualitatif dengan pen-
dekatan  fenomenologi dipandang
scsuai dongan objek kajian karenn ter-
knit dengan fenomena-fenomena yang

terjadi pada masyarakat Gorontalo,
Menurut Lexy J. Moleong, MA -
penelitian kualitatif menghasilkan data
desknips: berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka. Dengan demikian,
laporan penelitian berisi kutipan-
kutipan berasal dari naskah wawancara,
cutatan lapangan, foto, video, tape-re-
corder, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya
(2004:25),

Dalam pengumpulan data, peneliti
berupaya melakukan langkah-langkah
sistematis dan prosedural yang dilaku-
kan dimulai dan awal hingga ditemukan
kesimpulan-kesimpulan yang men-
dukung kajian peneliti, Tahap pe-
ngumpulan data berkaitan dengan pen-
carian berbagai sumber yang dianggap
penting dalam penclitian, meliputi.

Studi pustaka ini dilakukan untuk
mempelajari literatur yang berkaitan
dengan objek penclitian guna men-
dapatkan berbagai informasi tentang
musik tradisi Gorontalo secarn tertulis.
Referensi dapat diperoleh dari data-
data tertulis yang berkaitan langsung
dengan musik Gambus dan Polopalo
berupa buku-buku, foto-foto, artikel,
manuskrip, majalah, dan surat kabar.
Selain i, pencliti berusaha membuat
foto-foto baru dan mencari  sumber-
sumber terbaru sebagai bahan per-
bandingan dalam pengolahan data.
Jika terdapat perubahan-perubahan,
hasil dari perbandingan tersebut
dikompilasikan dengan berbagai studi
pustaka yang terkait langsung dengan
analisis data.  Di samping itu, observasi
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i dilakukan untuk menghindan agar
objek yang akun dibabas tidak terjudi
pengertian  yang tumpang tindih
dengan tulisan-tulisan yang sudah ada.
Selain ity, mempelajari dan mencari
beberapa makalah atau buku-buku
yang dianggap mempunyai kKeterkaitan
langsung dengan perubahan baik musik
dan  masyarakat pendukungnya.
Tulisan-talisan terscbut dapat diguna-
kan sebagar acuan dalam mengungkap
permasalahan yang akan diteliti, sebab
perubshan yang terjadi terhadap seni
tradisi scbagai akibat dari perubahan
sosinl masyarakat pen-dukungnya
Pengumpulan data melalui observasi
dilakukan untuk melengkapi data yang
belum diperoleh dari data yang tertulis.
Observasi ini dilakukan sebanyak tiga
kali dari bulan Desember 2008 sampui
bulan Februari 2009 dengan meng-
amati langsung ke lokasi penelitian
dimana kesenian musik Gambus dan
Polopalo berada, tepatnya di daerah
Kecnmatan Kabila Kabupaten Goron-
tlo. Dan hasil observasi yang dilaku-
kan ternyata pemain musik Gambus
adalah scorang tunn netra, sedangkan
pemain Polopalo adalah secorang
wiraswasta yang seminggu sckali baru
pulang kerumahnya, Terkadang pe-
neliti harus mengadakan janji untuk
dapat bertemu,  Pemain-pemain musik
i sampai sckarang tetap aktif sebagai
seniman musik Gambus dan pemukul
Polopalo di desanyn. Observasi di-
harapkan untuk mendapatkan gambar-
an, bagaimana keadaan sosial budaya
masyarakat Gorontalo, pandangan
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masyarakat terhadap perkembangan
musik tradisi Gorontalo. Di samping itu
Juga. dapat mengamati secara langsung
bagaimana musik ini disajikan dalam
scbush hajatan atau scbush per-
tunjukan. Penyajian ini diabadikan
dolam rekaman kaset. Untuk audio-
visualnya, sulit didapat dikarcnakan
musik ini baru dapat dilibat atau
ditonton di sanggar budaya, jika ada
undangan atau lomba untuk mengikuti
event tertentu.  Setelah event selesai,
selesal pulalah musik ini terdengar
dalam sangpar-sanggar budaya. Untuk
melengkapi data yang diperoleh,
pencliti selanjutnya mengkonfirmasikan
kepada nara-sumber atau informan
mengenal kekurangan-kekurangan dan
hambatan apa saja vang peneliti
temukan di lapangan.’ Tetapi penelin
berusaha mendapatkan rekaman secan
audio-visual dengan mendatangi Dinas
Pariwisata, Perpustakann Dacrab
Gorontalo, TVRI Gorontalo dan
Gorontalo TV,

Teknik wawancara ini dilakukan
dengan dua cara, yaitu wawancara
terurah (directed interview) dan tidak
terarah (non-directed). Wawancara
terarah, yaite wawancara yang dilaku-
kan dengan terlebih dahulu telah mem-
persiapkan scjumlah pertanyaan yang
akan diajukan dan bisa mencapai
sasaran atau tujuan penelitinn. Wawan-
cara tidak terarah dilakukan secara
bebas tanpa perencanaan schelumnya
untuk lebih memperkuat data yang

diperoleh,
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Teknik ini dilakukan agar informan
maupun narasumber, bisa memberikan
informasi yang akan menjawab per-
masailahan yang diajukan dalam
penelitian.  Informan atau narasumber
diberi kesempatan yang sebanyak-
banyaknya untuk menjawab per-
wnyasn pertanyaan serta memberikan
keterangan tentang siapa dirinya serta
bagoimana perannya dalam kegiatan
terschut.  Wawancara seperti ini di-
maksudkan  untuk  membangun
hubungan yang akrab dengan informan
dan narasumber di samping dimaksud-
kan untuk mendapatkan keterangan
yang bersifat umum (Moleong, 1998:
136). Wawancara meliputi ide proses
kreativitas penciptaan  dan  pe-
ngembangan, scjarnh, fungsi, makna,
serta bagai-mana musik Tipotumba
terlahir.

Metode penelitian dilakukan untuk
melihat perubahan-perubahan yang
terjadi dalam musik tradisi Gorontalo
serts bagaimana fungsi dan makna
vang terkandung dalam  musik
Tipotumba. Data-data  yang dianggap
kurang jelas dan diragukan perlu diteliti
lagi agar datn yang diperoleh benar-
benar akurat,

Sclanjutnya. data-data dikorelasi-
kan antara data-data hasil studi pustaka,
observast, dan wawancam.  Dawm-data
ini diproses, dideskripsikan, dianalisis,
dan diinterpretasi dengan memperhati-
kan korclasi permasalahan. Setelah itu,
barulah data tersebut diolah dan
digarap untuk dijadikan bahan kajian,*
Upays ini guna memberikan gambaran

permasalahan dengan sclengkap-
lengkapnya.

Mengungkap berbagai fenomena-
fenomena dari hasil wawancara dengan
scluruh informan atau narasumber.
Kemudian hasil wawancara, studi
pustaka, obscrvasi dikomparasikan
dengan teori-teori yang diambil dan
sumber pustaka maupun sumber-
sumber ilmu dan disiplin ilmu yang lain
scperti sosial budays, agama, dan
disiplin ilmu yang terkait dengan bahan
kajian penclitian,® Hal ini dimaksudkan
agar data yang dikumpulkan dapat
terdokumentasi dengan baik serta
diharapkan dapat merumuskan jawab-
an-jawaban terhadap per-masalahan
yang disjukan dalam penclitian.

Pembahasan

Kajian ini mengacu pada teori sent
yang dikemukakan olch Maran dalam
bukunya Manusta dan Kebudayaan
yang diterbitkan tahun 2000 olch
Rincka Cipta. Bahwasanya scni
merupakan batin masyarakat, yang
berfungsi sebagai jembatan peng-
hubung kebudayaan yang beriainan
coraknya, Di sini, seni berperan sebagai
jalan untuk memahami kebudayaan.

Vaisasss Pokoknya, seni atau tepat

karya-karya seni, seperti candi,
musik, puisi. novel, film, drama, tan
dan sebagainya itu mencerminkan
dinamika jiwa suato masyarakat,
maka meng-hargai dan memahami
seni adalah penting. Memahami seni
sustu masyarakat rti memahami
nktivitas vital masynrakat yang
bersangkutan dalam momennya
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yang paling dalam dan kreatif. .. .seni

merupakan suatu elemen ak(if

kreatif, dinamis yang mempun

pengaruh  langsung  terha lp
pembentukan kepribadian suatu
masyarakat, seni juga merupakan
sala satu  unsur  spiritual
kebudayaan ..., suatu masyarakat

‘yl:ng kehilangan kreativitas bukan

nya tidak mampu menghasilkan
knrya karya seni yang besar dan
tetups akan kehilangan

Jati dmnya juga (hal 103).

Seni dalam konteksaya sebagai
bagian dari kebudaynan merupakan
produk yang mempunyai nilai yang
tinggi akan menjadi penyedia suatu
kesan estetik bagi masyarakat maupun
komunitas penikmatnya. Komunitas
penikmat seni dalam hal ini berart
pihak yang berkutar dengan seni dan
kebudayaan yang berkembang di suatu
dacrah tertentu dan bersosinlisasi
dengan masyarakat sckitarmya, Tidak
hanys masyarakat yang berkembang
mengalami perubahan, membentuk
komunitas-komunitas terpisah, akan
tetapt seni juga mengalami per-
kembangan scbagnimana pola pikir
komunitas pengguna seni.

Seni dan kebudayaan scbagai “segi
batin masyarakat™ suatu istilah yang
diungkapkan oleh Rafacl Ragn Maran
dapat mengalami perubaban baik segi
bentuk  maupun tingkatan daya
estetisnya. Bahkan yang lebih di-
khawatirkan sckarang adalah bagai-
mana seni dan budaya tradisional dapat
dipertahankan dalam sitwasi global
vang santer akan situasi dunia yang
serba komputer, bagaimana seni dan
kebudayaan itu dapat bersosialisast
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(survive) schinggs tidak mengalami
kemunduran secara perlahan-lahan.*

Keberadaan informasi dan referensi
nilai sent dan budaya telah ditulis
diberbagai lembaga-lembaga pendidik-
an dan kebudayaan baik ringkat
provinsi, kota, kabupaten, maupun
kecamatan, Di era reformasi dan
otonomi dacrah banyak usaha-ussha
untuk melestarikan budaya dacrah.
Dnlam artian bahwa, kita masih
mendidik dan membiasakan berperi-
faku menghargai, memperkaya, dan
menanamkan nilai seni dan budays di
dalam kchidupan berbangsa dan
bernegara  khususnya  kchidupan
beragama.

Di dalam aktivitas schari-hari,
manusia tidak lepas dari kegiatan-
kegiatan di atas, karcna sccara spesifik
dalam pencrapan bukum adat dan
kebijakan pemerintahan dacrah secara
naluri terdorong mengangkat nilai-nilai
seni dan budaya scbagai sumber dari
penciptaan nilai moral dan religius di
dulam kehidupan bermasyarnkat.  Hal
ini didukung oleh pendapat 1 Made
Bandem sebagai benikut.

“Seni adalah ckspresi jiwa manusia

yang diwujudkan dalam bentuk

ciptaan seni terjadi oleh adanya
groses cipta, rasa, dan karsa.

cnciptaan di bidang seni meng-
andung pengertian yang terpadu
antara kreativitas dan inovasi yang
sangat dlpcnumhi oleh rasa.

Namun demikian, logika, dan daya

nalar mengimbang: msa dart wak-tu

ke waktu dalam kadar yang cukup
inggi. Rasa muncul karcna dorong-

tngg
an kehendnk naluri ynnﬁ ducbut
karsa.  Seni mempunyai
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crat dengan unsur-unsur kebuda
an lain. 1si dan bentuk seni ti
t dipisahkan dari nilai-nilai
lcr ndung dalam 7 (tujuh) unsur
yaan. Tema-tema sem
rakar pada nilai-nilai agama,
organisasi, sosial, sistem tek-nologi,
sistem getahuan, bahasa dan
sistem cﬁmmi o
Senada dengan apa yang dikemuka-
kan oleh 1 Made Bandem, Jacob
Sumardjo menyampaikan bahwa:

“Dalam proses kehadiran send,
seniman bersinggungan dengan ke-

nyataan objck diluar dirinya atau ke-
nyataan  dalam  dirinya atag
kenyataan dirinya sendiri. seni

adalah kerja yang scrius, sama

seriusnya dengan ilmuwan mencan

kenyataan biaru dari gejala alam™ *

Berdasarkan pernyataan tersebut,
individu-individu yang mempunyai
keahlian dan ketertarikan kepada sisi
peristiwa kebudaysan merupakan in-
divido yang menyatakan apresiasinya
dengan perbustan sesuai keahlinnnya
atau ketertankannya. Dalam hal ini ke-
ahliannyn digunakan untuk menyata-
kan apresiasinya terhadap kesenian
dacrah, hukum, adat, dan kebijakan-
kebijakan dacrah yang discbabkan
sctiap kesenian dacrah mengandung
berbagai nilai.

Nilai budaya adalah hal yang
nonfisik (intangible), hal yang
berhubungan dengan rohani dari yang
paling dalam sampai pada kebinsaan
schari-hari  kehidupan  manusia,
misalnyn masalah kewajiban, keselaras-
an, ketentraman, tanggung jawab,
kescimbangan, kesabaran, kemurahan
hati, berbagi rasa, dun musik banyak

kegiatan rohani Ininnya.

Hal-hal tersebut telah tertanam pada
diri setinp manusia scbagal ketajaman
rasa. Kctajaman rasa itu dapat di-
bangkitkan pada bayi sampai dengan
usia uzur, kaya, dan miskin, berpen-
didikan atau tidak berpendidikan, di
daerah pantai aten dacmb gunung atau
lembah  di  pedalaman, namun
walaupun demikian, masih ada kate-
gorisasi yang tetap relevan, yaitu hal-
hal yang berkaitan erat dengan pe-
rasnan don emosi antara lain umur dan
kebiasaan budaya (cultural habits).

Seni tradisi yang beragam memiliki
kaitan yang cukup erat dengan pe-
lestarian dan pengembangan  ke-
budaysan dacrah. Namun, apabila
yang dirumuskan secara sistematis bah-
wa Provinsi Gorontalo yang tergolong
baru, senantiasa menitik-beratkan
pengembangan daerah dengan prinsip
entreprencurial governmeny, Berdasar-
kan prinsip ini, semua scktor kehidupan
masyarakat diarahkan pada peninghkat-
an kescjnhteraan masyarakat khusus-
nya pada pelestanian dan pengembang-
an kebudayaan daerah.

Provinsi Gorontslo memiliki misi
yang mendasar, yaitu melakukan re-
konstruksi, refungsional, revitalasi
lembaga-lembaga pemerintah, ke-
masyarakatan, adat scbagai wahana ke
arah werwujudnya entreprenenrial gov-
ernment dan masyarakat yang mandini,
Selain itu, meningkatkan peran ma-
syarakat sebagai mitra dan pelake
utama dalam usaha pengembangan
kesenian dacrah, *
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A. Keberadnan Kesenian Gambus

Gambus merupakan salah sam
musik yang telah berusia mtusan thun
dan sampai sckarang ini masih tetap
menggema keberadaan-nya. Hampir di
setiap daerah di indonesia memiliki alat
musik ini.

Gambus berkembang sejak abad ke-
19, bersama dengan datangnya para
imigran dari Hadramaut (Republik
Yaman) ke nusantara, Kalau para wali
songo menggunakan gamelan sebagai
saruna untuk syi‘ar agama dan dakwah,
para imigran Hadramaut yang datang
belakangan menjadikan Gambus se-
bagai sarananya (Gombus on the
Wikipedia Website).

Dengan menggunakan syair-syair
Qasidah, Gambus mengajak masya-
rakat mendekatkan diri pada Allah SWT
dan mengikuti teladan Rasul-Nya.
Awalnya, para imigran Arab membawa
sendiri pernlatan petik Gambus dari
negeri asalnya, Tetapi kini, sudah
diproduksi sendiri, yang tidak kalah
mutunya, Musik petik Gambus ini di
Timur Tengah dinama Oud. Jadi istilah
Gambus hanya dikenal di Indonesia.

Sementara irama Qasidah meng-
umandangkan shalawat kepada Nabi,
Gambus berkembang menjadi sarana
hiburan. Tidak heran pada 1940-an
sampai 1960-an (sebelum muncul
dangdut),'"" Gambus merupakan sajian
yang hampir tidak pernah ketinggalan
dalam pesta-pests perkawinan dan
khitanan. Gombus sebenamya cikal
bakal dari musik dangdut yang
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sckarang tclah menjadi konsumsi
pecinta musik, tidak hanya di level
menengah dan bawah, tapi sudah
menuju level atas.

Di daerah Gorontalo ‘Gambusi’
(Gambus) dikenal masyarakatnya
scbuah alat musik yang cara memain-
kannya dengan cam dipetik. Alat musik
ini tersebar hampir di seluruh daerah
di Indonesia. Gambusi berfungsi
sebagai melodi. Salab satu dani keseni-
an tradisional dacrah Gorontalo yang
paling mementingkan iringan dari
Gambusi ini adalah kesenian paiva o
hungo lo poli. Kesenian Paiva lo hungo
{o poli ini adalah satu bentuk seni tradisi
dacrah Gorontalo berisikan pantun
serta syair yang dibawakan oleh se-
pasang muda-mudi vang sedang jatuh
cinta, sckelompok pejabat atau tokoh
yang sedang berdebat masalah daerah,
dan masih banyak lag) kegiatan seni
pertunjukan yang memakat fHulimbu
Lo Lipu (musik ciri khas daerah) se-
bagai alat musik penginingnyn,

B. Keberndaan Kesenian Polopalo

PO yang berarti *Polopalo’, yaitu alat
musik berbentuk mulut naga yang
melambangkan  orang  Gorontalo
memiliki kekustan dalam mengatasi
berbagai kesulitan.  Polopalo dimainkan
dengan  memukulkannya  pada
potongan kayu yang telah dililit karet,
schingga dapat menghasilkan bunyi
yang nyaring dan merdu. Karet yang
digunakan adalah karet tipis bekas yong
diambil dari ban dalam motor atau
sepeda.
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Konon, alat musik ini dipakai oleh
masyamkat Gorontalo scbagai “alarm™
pada saat terjadi peristiwa pengusiran
Permesta, mengusir makhluk halus,
dipakai pada ritual pengobatan orang
sakit, dan scbhagal simbol sejarah
terbentuknya suku Gorontalo,

C. Musik Tipotumba

Musik Tipotumba bagi masyarakat
Gorontalo merupakan salah satu
kesenian tradisi. Penyajian musik ini
selalu berkaitan dengan aktivitas dalam
muasyarakat terutama acarn-acara yang
berhubungan dengan adat dan agama.

Musik tradisional Gorontalo agaknya
belum banyak dikenal secara nassonal
maupun internasional, walaupun
keberadaan musik tradisi ini telah
beberapa kali mendapat undangan
pentas seni diberbagal dacrah dan
berbagsi negara, serta memenangkan
penyajian musik tradisi terbaik pada
konser paduan suara yang diadakan di
Medan (Sumaters Utara) tahun 2008,
Masih saja kesenian dacrah Gorontalo
belum menggema sepak terjungnya
dibanding dacrah-dacrah lain seperti
gamelan Jawa, musik angklung, musik
kolintang dan masih banyak lagi.

Mclihat fenomena ini, pencliti ber-
ustha untuk mengetahui apa, kenapa,
dan bagaimana perubahan yang terjads
pada musik Gambus dan Polopalo
menjadi Tipotumba.

1. Jenis Instrumen Musik Tipotumba

Gorontalo adalah satu daerah yang
kaya akan kesenian tradisional. Salah
satunya musik tradisional Gorontalo
atau dikenal dengan Tipotumba yang
merupakan singkatan nama selurub alat
musik yang digunaksn adalah scbagai
herikut.

n.  TI yang bemrti Zingohu, yaitu
bunyi dari alat-alat musik, Istilah
tingokw ini secara kronologis dikenal
dari para tetua adat vang serimg
membunyikan rebana ataupun alat
musik lainnya dalam sebuah upacara
adat Gorontalo, Awalnya istilah bunyi
ini dan retabuhan atay Hamalo. Tetapi
sckarang telah digunakan scbagai
pemanis dari kalimat penggabungan
nama alat musik Gorontalo,

b. PO yang berarti Polopalo, yaitu
alat musik berbentuk mulut naga yang
melambangkan orang  Gorontalo
memiliki kekuatan dalam mengatasi
berbagai kesulitan. Polopalo dimainkan
dengan  memukulkannya  pada
potongan kayu vang telah dililit karet
schingga dapat menghasilkan bunyi
yang nyaring dan merdu. Karet yang
digunakan adalah karet tipis bekas yang
di ambil dari ban dalam motor atau
sepeda.

¢, TU yang berarts Twlali (Suling),
yaitu alat musik tiup yang terbuar dan
potongan bambu dan dilubangi sebagai
tempat untuk menimbulkan nada.  Alat
musik ini dikenal dengan scbutan
“suling™ dimann  seluruh dacrah di
nusantars memiliki alat musik ini.
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d. M yang berarti  Marwasi
(Marwas), yaitu alat musik pukul yang
terbuat dari kayu, Di bagian atas dan
bawah instrumen Marwasi ditutupi kulit
kerbau atau scjenisnyn.  Alat musik mi
bentuknya seperti rebana kecil. Marwas
adalah salah satu jenis musik ini berlatar
Islam-Arab yang hinggn kini masih
sangat populer. Jenis musik in dibawn
ke Indonesia olch pedagang dan ulama
yang berasal dan Yaman beberapa
abad yang lalu (Wikipedia Website).

Penyajian musik Tipotumba juga
tidak enak kedengarannya jika alat
musik Marwas atau yang biasa discbut
Marwasi oleh orang Gorontalo tidak
disertakun. Peranannys sangat penting
karena terdapat tiga nada yang berbeda
dalam bentuk penyajiannya vaitu zapin,
sarah dan zaife. Zapin merapakan nada
yang sering digunakin untuk lagu-lagu
pufian kepada Nabi Muhammad SAW.
Tempo nada dimainkan lebih tambat
dan tidak rerlaly menghentak, Se-
karang zapin tidok hanys digunakan
untuk mengiringi lagu-lagu pujian,
tetapi juga digunakan untuk men-
dendangkan lagu-lagu doerah Goron-
talo.

Dajam permainan bersama Gam-
bus, Marwas memberi tempo pada
melodi yang dihasilkan oleh pemetik
Gambus dan  pols ritme Rebana yang
dipukul dengan warma bunyi “pak™ ssat
pantun lagu telah mencapai sampiran.
Masuk pantun kedua. Demikian juga,
ketika lagu sudah berakhir diberd
improvisast lagi sebagai penutup lagu
dengan suara Iebih dominan.  Marwas
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dimainkan oleh tiga sampai cnam or-
ang pemain Marvas, Sebelum Marwas
dimainkan terlebih dahulu siratannya
ditegangkan agar bunyinya terdengar
nyaring scsusi keperluan,

Marwas disangkutkan ke ibu jan atag
telunjuk, sedangkan jari tangan kiri
lajnnya memegang badan Marwas
(scbagal tumpuan). Jari-jari tangan
berfungsi merubah bunyi, apabila kulit
ditckan dengan jan sunranya kecil dan
nyaring, dan bila dilepaskan suarnnya
menjadi rendah.  Tangan kanan ber-
fungsi schagai penabub mukn Marwas
kan dalam posisi duduk di atas tikar
anyaman pada acara bebas dan di atas
tikar permadani pada upacara resmi,

e. BA yang berarti Robena
(Rebana), yaitu gendang berbentuk
bundar dan pipih, Bingkai berbentuk
lingkaran dari kayu yang dilicinkan,
dengan salah satu sisi untuk ditepuk
berlapis kulit kambing, Alat musik
rebana pada awalnya dipakai oleh para
terua adat untuk menginngt puji-pujian
kepada Allah SWT.  Puji-pujian ini
dinyanyikan semalam suntuk di masjid-
masjid karena bertepatan dengan
penistiwa kelahiran Nabi Mubhammad
SAW. Dalam bahasa Gorontalo ke-
senian ini dikenal dengan  scbutan
Buruda, yaitu senl sunra dacrah
Gorontalo yang sering disajikan oleh
kelompok ibu-ibu dalam kegiatan
keagamanan, Tidak hanya pada acara
maulid nabl, musik ini juga dissjikan
bersahut-sahutan sebagai pertanda

datangnyn pejabat dacrah yang datang.
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2. Fungsi dan Makna Musik Tipotumbn

Berdasarkan apa yang disampaikan
Alan P. Merriam'', salah satu fungsi
musik di antaranya adalah The Func-
tion of Communication. Maksud dari
aspck komunikasi oleh Merriam adalah
komunikasi terhadap manusia dengan
sang pencipta alam semesta, manusia
dengan manusia dan manusia dengan
makhluk-makhluk lainnya.

Kehadiran musik  seakan-akan
memberikan satu rangkaian proses
perjalanan manusia dalam dunia musik
dengan rentang waktu yang akan
dilaluinya. Baik rentang waktu dari
zaman kuno, pertengahan, zaman
Renaisance sampai zaman-zaman
keemasan musik telah berkembang
dengan segala perubahan-perubahan
yang fundamental.

Segala aktivitas manusia sangat
membutuhkan hadirnya musik. Syair
serta alunan lagunya menghantarkan
bagi setiap pendengar akan merasakan
gairahnya bangkit. Maka tdak jarang
dijumpai banyak orang yang meng-
gerak-gerakkan jemarinya atau meng-
angguk-anggukkan kepalanya hanya
karena mendengarkan alunan lagu
vang didengarnya. Seakan-akan musik
telah menghipnotis alam sadarnya
harus mengikuti irama dan melantun-
kan syairnya.

Scnada yang disampaikan olch
Hazrat Inayat Khan'® bahwa: Pada awal
penciptaan manusia, tidak ada bahasa
seperti yang kita pakai sckarang ini, tapi
hanya musik. Manusia mengekspresi-

kan pikiran dan perasaannya dengan
suara yang tinggi dan rendah, panjang
dan pendek, dan tingginya titinada
mengekspresikan cinta dan kebijak-
sanaan. Manusia menyampaikan Ke-
tulusan dan ketidaktulusan, ke-
cenderungan, ketidaktertarikan, ke-
scganan, kesenangan atau ketidak-
senangan dengan beragam ckspresi
musikalnya.

Pernyataan di atas, menunjukkan
bahwa musik hadir ditengah-tengah
masyarakat untuk menyesuaikan
dengan alam dan lingkungan tempat
tinggalnya. Ini tergantung dengan
aliran atau pilihan sescorang sehingga
musik akan membawa pengaruh
terhadap kebutuhan batiniah pe-
nikmatnya,

Oleh masyarakat Gorontalo, musik
Tipotumba secara sosial mempunyai eiri
khas tersendiri. Tentu saja masyarakat
Gorontalo merasa bahwa seclain karya
sent yang lain, Gorontalo juga
mempunyai musik daerah vang tidak
kalah dengan musik dari daerah lain.
Dengan demikian, musik yang disajikan
berfungsi sebagai suatu ajaran moral,
media komunikasi, scbagai perantara
memohon doa serta sebagai bentuk
ritual, sehingga sebagai karya seni
tidaklah lepas dari keterlibatan person,
proses, dan karya yang dihasilkan.

Seccara fisik musik Tiporumba
merupakan satu objek pengembangan
kreativitas. Satu objck perlu di-
kembangkan jika terlihat bahwa
cksistensinya sudah mulai berangsur-
angsur hilang. Dengan demikian, karya
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yang dihasilkan akan memiliki nilai
fungsional yang tepat dan mempunyai
kualitas estetik schingga dapat mem-
bangkitkan minat pendengar dan
penikmat dari musik Tipotumba.

Kekompakkan dalam memainkan
musik dan kebersamaan dalam me-
nyajikan musik ini merupakan makna
vang dibangun secara internal oleh
pencipta dan pemusiknya. Kesatuan
rasa musikal dalam penyajian musik
Tipotumba sangat ditentukan oleh
setiap pemain musik. Daya interpretasi
dari keseluruhan pemain bisa me-
nimbulkan kesan rasa musikalitas yang
tinggi. Berpedoman pada rasa musikal
yang tinggi schingga akan timbul ke-
pekaan rasa dalam musik yang dimain-
kan.

Perubahan yang terjadi pada musik
Gambus dan Polopalo menjadi Tipo-
tumba, ketika seorang seniman yang
bernama Tjirna Monoarfa bersama
ketiga anaknya di tahun 1999 mencoba
mengkolaborasikan dan menggabung-
kan musik-musik tradisi Gorontalo
(Rully Monoarfa. wawancara April
2009).

Pcrubahan musik ini pada dasarnya
merupakan salah satu pelestarian seni
tradisi agar tetap hidup dan ber-
kembang. Hal ini merupakan akibat
inovasi dan ide kreatif para seniman
dacrah.

Pada masa pemerintahan Raja
Eyato, musik Gorontalo hanya dipakai
sebagai perlambang ritual atau
pertanda hajatan besar. Oleh karena
itu, musik dapat ditampilkan pada
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waktu dan tempat tertentu, Tetapi
sckarang fungsinya tclah berubah
sctelah mengalami perkembangan
semenjak musik tradisi ini berubah
penyajiannya.  Dalam penyajian musik
Tiponumba biasanya juga dipergunakan
alat-alat pendukung berupa; gitar
elektrik sebagai pengganti gambus,
serta keyboard.

Proses kreatif merupakan tindakan
yang dilakukan oleh seniman-seniman
Gorontalo untuk mewujudkan suatu
karya seni agara hasilnya bisa memberi
makna tersendiri dalam kehidupan
masyarakat pendukungnya. Kreativitas
seni vang diciptakan dengan bermacam
daya imajinasi dan interpretasi yang
menyaty dalam jiwa scorang scniman.

Seni tradisi bukan merupakan
barang mati yang tidak bisa berubah,
tetapi seni tradisi perlu digarap sesuai
dengan dinamika yang berlangsung di
lingkungan sekitar. Musik tradisi yang
diwarisi kepada kita hendaklah diterima
dengan sikap kreatif dan inovatif yang
mengarah kepada keberlangsungan
hidupnya, yaitu dengan melestarikan
dan mempertahankan seni ini secara
utuh sesuai dengan dinamika masyara-
kat Gorontalo.

Bentuk kebudayaan yang sangat
bervariatif dalam penampilannya
memberikan inspirasi yang tidak ada
habisnya untuk melakukan perubahan
dan pengembangan.  Cepat atau
lambat  sebuah kebudayaan akan
mengalami perubahan tergantung dari
dinamika masyarakat itu sendiri,
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Perubahan yang terjadi diakibatknn
faktor-faktor internal yang tumbuh
dalam masyarakat pendukung itu
sendiri atau akibat pengarub yang
datang dari luar masyarakat."' Sebagian
dari faktor perubahan itu karena
adanya gagasan baru stau juga karcna
pengarub pengembangan pola pikir
serta perilaku masyarakat pendukung-
nya yang sclalu merasa tidak puas
dengan spa yang telah ada.

Kesenian yang merupakan bagian
dari kebudayaan juga akan sclalu
mengalami perubahan baik fungsional-
nya atau perubaban pada media seni
itu sendirl. Porubahan yang terjadi
diakibatkan unsur kreativitas ma-
syarakat, adapun wujud kreativitas
tersebut merupakan pengembangan
seni dalam bentuk baru (kreasi baru),

Selain kreativitas, ada perwujudan
dalam pengertian produktivitas yang
menghasilkan produk baru yang
merupakan pengulangan dan apa yang
ada pada pola sebelumnya. Pengenian
kekarysan dapat diartikan penciptaan
yang berangkat dari adanya ide atau
LAgASAN seniman murni artinya apa
yang terlintas dalam pemikirannya, ada
yang merupakan peraliban berangkat
dari barang yang sudah ada dengan
memasukkan unsur-unsur baru ke
dalam sesunatu yang telah ada atau
dengan pengolahan yang baru,™

Ide pembentukan musik Tipotumba
ity didasarkan atas kondisi kehidupan
musik tradisi Gorontalo pada wakt itu
Sepertl tolah dibicarakon terdahulu
bahwa konsumen musik Tipotumba

banyak didominasi oleh orang-orang
tun atau golongan tertentu, sedungkan
gencrasi muda terkesan tidak tertarik
lagi dengan musik tradisi ini. Salah satu
penyebabnya adalah semakin banyak-
nya produk teknologi canggih seperti
televisi dan media-media cleksronik
lainnya. Penycbab lan ketidaktertark-
annya generasi muda terhadap musik
Tipotumba karena merekna sama sckali
tidak mendapatkan kesempatan yang
banynk diperkenal-kan dengan budaya
Gorontalo olch orang tua mercka,

Berakar dan pemikiran bahwa be-
ragamnya jenis-jenis kesenian yang
hidup dalam kontcks budaya masyara-
kat, Tjirna Monoarfa bersama ketiga
orang anaknya vang ditunjang se-
niman-seniman adat, merasa tkut ber-
tanggung jawab terhadap pelestarian
musik tradisi ini. Segals upaya se-
muaksimal mungkin mercka hadirkan
agar mustk tradisi ini dicintai kembali
oleh masyarakatnya,

1. Perubahan Musik

Awal bentuk penyajinn musik tradisi
ini bermama ringoim, dalam bahasa In-
donesia adalah bunyi berbagai alat
musik antara lain Musik Gambus dan
Polopalo. Bunyi-bunyian yang dihasil-
kan tidaklah enak kedengarannya
karena hanya berupn bunyi yang
monoton. Kesungguhan niat, kerja
keras dan komitmen seniman-seniman
telah melahirkan ide kreatif dengan
menggabungkan dan mengkolaborasi-
kan Polopalo, Nvlali (suling), marwas
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dan rebana. Keseluruhan alat-alat
musik ini dipukul terkecuali suling.
Alat-alat musik Ini apabila dibunyikan
secara bersamaan akan mendapatkan
perpaduan  bunyi  yang  sangat
harmonis.

Komposisi musikal diciptakan
berdasar pada pengembangan dari
bagian perangkat kesenian yang ada di
daerah Gorontalo. Perpaduan bunyi
dan beberapa alat musik dacrah ini
dikembangkan dalam bentuk atau
wacana yang baru dengan berbagai
ukuran dan harapan dapat menimbul-
kan variasi warna bunyi.

Kreativitas ini merupakan satu
ungkapan musikal atas pengalaman
dalam mengungkap bunyi melalui
beberapa alat musik yang bersifat
perkusi (ger percussion character) dan
alat musik ilustratif lainnya (another il-
lustrative bagpipe).

Menurut Campbel,' kreativitas it di
antaranys kegiatan yang mendatang-
kan hasil yang sifatnya baru yaitu
inovatif, belum pemah ada sebelum-
nya, segar, menarik, dan mengejutkan,
Sifat kreatif merupakan kebutuhan yang
tidak dapar disangkal bahkan merupa-
kan kebutuhan mutlak untuk semua
bidang seni.

Berkaitan dengan perkembangan
dan perubahan zaman, telah menjadi-
kan kebudayaan termasuk kesenian
dan cora berpikir manusia juga
mengalamt perubahan. Bagi ma-
syarakat Gorontalo, perubahan dan
perkembangan yang terjadi merupakan
awal dari pikiran-pikiran scorang
seniman,
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Sejak tahun 1990 mustk Tipotumba
Inhir, berbagai ide dan pikiran seniman
Gorontalo muncul secara bersamaan.
Hal ini membuktikan bahwa masyara-
kat Gorontalo masih bisa memper-
tahankan seni tradisinya.  Musik
Tipotumbae mulai dari penciptaan tahun
1990 sampai dengan tahun 1999
secara  berturut-turut  mendapat
penghargaan dan Gubernur Propinsi
Sulawesi Utarn E.E.  Mangindaan
schagni penyajinn musik terbaik dalam
Festival Budaya Danau Tondano.

2. Perubshan Syair dan teks lagu

Perubahan yang terjudi merupakan
suaty aktivitas dalam mengembangkan
musik tradisional menjadi bentuk yang
baru. Dalam kondisi yang telah banyak
merubah  pandangan masyarakat
Gorontalo terhadap musik tradisinya.
maka scbagian musikal dann Gambus
dan Polopalo discsuaikan dengan sclera
generasi sekarang agar tidak dikatakan
kuno,

Awalnya, bentuk teks berbahasa
Amb yang berisikan puji-pujian kepada
Allah SWT, tetapi sckarnng telah diganti
dengan bahasa Gorontalo.  Sclain
dalam bahasa Gorontalo, sekarang syair
yang dinyanyikan berbahasa Indonesia
tergantung situasi dan kondisi, Tema
dari syair yang dilantunkan adalah
berupa gagasan, ide ntau pikiran-
pikiran utama dalam karya sastra baik
yang terungkap maupun yang tidak.
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3. Instrumen atau alat

Instrumen yang digunakan terdini
atas Polopalo, Suling, Marwas, Rebana,
alat-alat musik pendukung seperti
Gambus terkadang diganti dengan gitar
elekink, keyboard, senar drum (drum
kecil), dan simbal kecil yang meng-
hasilkan bunyi string pada alunan
musiknya,

Umumnya dari Polopalo, rebana,
dan marwas tidak mempunyai per-
bedaan dalam teknik permainannya.
Begitu juga dengan wama bunyi yvang
dihasilkan. Warna bunyi yang dihasil-
kan berbunyi pang-pang-pang-pang-
pung-pung-pung-pung (Polopalo), rak-
tak-dung-tak-tak-dung (rebana), dan
pak-pak-pung-pak-pak-pung (marwns).
Gambus dan suling berfungsi sebagai
melodi. Untuk musik keyboard, me-
megang kesepakatan memakai istilah
solmisasi yang tcrdapat pada musik
barat seperti do, re, mi, fa, so, la, si.

4. Pemain Musik Tipotumba

Dalam penyajian musik Tipotumbn
ada dua hal yang terpenting. yvaitu vokal
dan musik yang mengiringi pantun
yang dibawakan, Pada dasamya. jiwa
senl vang tertanam pada din seseorang
merupakan suatu intuisi, nalar, rasa,
dan indrawi.”" Kebanyoakan dari pemain
musik ini hanyalah orang-omng tertentu
yang scjok dulu memang scring
mengikuti festival-festival musik dacrah.
Pemain musik ada juga wanita, tetapi
musik yang dimainkan hanya musik

Polopalo, rebana dan suling. Belum
banyak yang bisa memainkan Gam-
bus. Musik Tipotumba dibawakon
secara berkelompok, karena alat-alot
musik yang dimainkan banyak dan
memerlukan pemain musik pendukung
agar suara yang dihasilkan musik ini
kedengaran Iebih keras.

S. Busana

Biasanyn pakaian yang digunakan
oleh pria dan wanita adalah pakaian
adat Gorontalo karcna lebih terkesan
lebih sopan. Untuk pria dilengkapi
dengan yongkok stau kopiah dan
wanita memakai sanggul dilengkapi
sunthi (sejenis kembang goyang) jika
tidak memakai jilbab. Warna pakaian
adatnya discsunikan dengan empat
wanra adat, yaitu ungu, merah, hijau,
dan kuning. Kesopanan berpakaian
tetap berpedoman pada adat istiadat
dacrah Gorontalo yang dikenal dengan
serambi madinnah,

Sccara esensial musik Tipotumba
merupakan corminan nilai-nilai agama
Istam yang dahulu masuk ke dalam adat
yang berfungsi untuk menyvempurna-
kan dan memperkokoh adat Gorontalo
yang memegang falsafah Adar
bersenclikan syara', svara® bersendikan
kitabullah.

Penutup
Secara umum masyarakat Gorontalo

memiliki falsafah adat bersendikan
syara’, syam’ bersendikan kitabullah,



Falsafab hidup ini merupakan pegangan
sctiap seniman-seniman Gorontalo
dalam menghasilkan karya cipta sejalan
dengan nilai-nilal adat istiadar.

Unsur duniawi dan islami merupa-
kan nilai-nilai yang cukup berpengaruh
terhadap seni budaya masyoarakat
Gorontalo, schingga dijadikan schagai
sumber kreativitas seni budaya. Semua
pola berfikir serta konsep karya seni
para seniman, sclalu mencerminkan
adat dan ngamg Islam, Konsep ini
ditanamkan agar penyajian karya senl
tetap pada jalurnyn sciring dengan
perkembangan zaman terutama seni
musik tradisi

Perkembangan kreativitas bermusik
dewasa ini, membuat banyak orang
terkagum-kagum dan beran menyaksi-
kan suaty karya cipta para seniman
muda yang mempunyai karakter
kebarat-baratan.  Akibatnya, seni
budsya di tanah air khususnya musik
tradisi  daerah  Gorontalo sudah
terbilang berangsur-angsur menghilang.
Dibuktikan sebagian generasi muda
memandang bahwa musik tradisi
adalah musik kuno yang sudah tidak
cocok dengan zaman mercka. Rasa
memiliki dan rasa cinta rerhadap musik
daerahnya tdak begitu melekat seperti
halnya jenis-jenis musik yang mengalir
bagai air schingga telah berangsur-
angsur meninggalkan apa yang menjodi
warisan budaya dacrah.

Tipotumba merupakan scbuah
kreanivitas.  Ide kreativitas imi muncul
secara spontan dan seniman Goroataloe
Rully Monoarfa serts kedua adiknya.
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Mercka melakukan sajian komposisi
musik dengan beberapa penggabungan
musik-musik tradisi Gorontalo. Peng-
garapan musikalisasi yang tinggi
mercka ciptakan untuk mengangkst
kembali budaya Gorontalo agar tetap
memiliki kekhasan tanpa meninggalkan
tradisi.
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